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PEREMPUAN DAN PERNIKAHAN ANAK DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

ISLAM

 

3XWUL�5DK\X��$KPDG�0X]KDuDU

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3XWULUDK\X#JPDLO�FRP��0X]KDüDU#JPDLO�FRP

Abstrak

Pernikahan anak merupakan pernikahan yang dilaksanakan oleh anak di bawah umur baik itu dari 

pihak laki-laki, perempuan maupun keduanya. Pernikahan anak marak terjadi di kalangan para 

remaja yang bisa disebabkan oleh pergaulan bebas ataupun adanya pemaksaan dari orang tua. Artikel 

ini membahas tentang kedudukan perempuan dalam pernikahan anak yang dianalisis menggunakan 

kesetaraan gender dari kaca mata hukum Islam dengan menggunakan pendekatan normatif 

yaitu analisis secara lebih detail bagaimana pernikahan anak dalam al-Qur’an dan Hadis serta 

menghubungkan faktor-faktor apa saja yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga bagi pasangan 

yang menikah di usia dini. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat dua konsep perempuan dalam 

nas, yaitu, konsep kesetaraan yaitu yang berkaitan dengan masalah-masalah ibadah, dan konsep 

yang bersifat ketidaksetaraan yang berkenaan dengan masalah rumah tangga seperti perkawinan. 

Pernikahan anak tidak dibenarkan karena mengandung nilai ketidaksetaraan terhadap perempuan 

dengan menganalisis dari berbagai dampak yang terjadi pada si anak. 

Kata Kunci: Pernikahan anak, kesetaraan gender, Alqur’an dan Hadis, hukum Islam

Abstract

Child marriage is a marriage held by the minors, a boy, a girl or both. It is quite common among 

teenagers due to promiscuity or coercion from parents. This article discusses the position of women/

girl because of early marriage by using gender equality from the Islamic law point of view. By using 

a normative approach, the analysis thoroughly examine how child marriage is according to the 

4XU¶DQ�DQG�+DGLWK�DQG�WKH�SUREOHPV�WKDW�WKH\�JHW�EHFDXVH�RI�HDUO\�PDUULDJH��7KH�UHVHDUFK�¿QGV�

there are two concepts of women in the text : the concept of equality related to worship and the 

concept of inequality with regard to household problems such as marriage. A child marriage is not 

MX�L¿HG�EHFDXVH�LW�KDV�WKH�YDOXH�RI�LQHTXDOLW\�DJDLQ��ZRPHQ�DQG�YDULRXV�LPSDFWV�WKDW�RFFXU�RQ�WKH�

child.
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Pendahuluan

Syariah merupakan konsep penting yang 

dijadikan pedoman dalam mengarungi kehidupan 

umat Islam yang tentunya didasarkan pada al-

4XU¶òQ� GDQ� +DGLWV�� .RQVHS� WHUVHEXW� GLDMDUNDQ�

oleh Nabi Muhammad SAW sebagai panutan 

dan pembawa risalah kebenaran. . Hukum Islam 

sebagai bagian dari syariah selalu menjadi ajang 

perdebatan karena entitasnya yang bisa berubah 

dalam kondisi dan waktu tertentu. Hal tersebut 

tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan 

pemahaman dari hukum yang sudah tertulis di 

dalam teks ataupun praktik yang berjalan dalam 

masyarakat. Salah satunya adalah terkait dengan 

hukum perkawinan mulai dari akad, syarat, rukun 

dan prosedur lainnya 

Pernikahan bukan semata-mata untuk 

memuaskan nafsu birahi.1 Rasul memerintahkan 

seseorang yang telah memiliki kemampuan dan 

keinginan untuk menyelenggarakan perkawinan 

dengan tujuan untuk melindungi yang 

bersangkutan dari kemaksiatan dan membangun 

kehidupan yang tentram dan bahagia.2 Hal ini 

merupakan bingkai dari syariah itu sendiri, yakni 

untuk menciptakan kemaslahatan dan kedamaian 

bagi umat manusia di dunia dan di akhirat. 

Menurut Islam, menikah harus sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Allah 

SWT dengan syarat dan rukun serta tidak ada 

unsur-unsur niat buruk yang mengakibatkan 

pernikahan tersebut menjadi batal.3 Dalam 

OLWHUDWXU�¿NLK��WLGDN�GLMHODVNDQ�XVLD�PLQLPDO�GDQ�

maksimal seseorang untuk menikah. Para ulama 

hanya memberikan garis besar berupa asumsi 

bahwa seseorang boleh menikah ketika usia 

baligh. Di sini jelas bahwa posisi perempuan 

GDODP� KXNXP� ,VODP� \DQJ� GLNHQDO� GDODP� ¿NLK�

menempatkan perempuan dalam posisi yang 

rentan, baik karena faktor budaya, kepentingan 

ekonomi ataupun interpretasi agama. 

Berdasarkan data dari UNICEF, 1 dari 9 

anak perempuan menikah di bawah usia 18 tahun 

atau diperkirakan sekitar 1.220.900 anak yang 

1  Mohammad Asmawi, Nikah dalam Perbincangan dan 

Perbedaan��<RJ\DNDUWD��'òU�DV�6DOòP������������

2  Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogya-

karta: UII Press, 1999), 14.

3� �6DOHK�,EQ�$EG��DO�$]ú]�$O�0DQV�U��Nikah Dengan Niat 

Talak? (Surabaya: Pustaka Progresif, 2004), 7.

menikah di bawah usia tersebut.4 Hal ini tidak 

sejalan dengan Undang-undang No. 16 Tahun 

2019 tentang perubahan atas Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1947 Tentang Perkawinan, Pasal 

7 ayat 1, bahwa : perkawinan hanya diizinkan 

apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 

19 (sembilan belas) tahun. Apabila perkawinan 

dilakukan di bawah usia tersebut, maka dapat 

dikategorikan sebagai perkawinan dalam usia 

anak.5

Salah satu contoh kasus yang marak 

dibicarakan di Indonesia dan termasuk dalam 

perkawinan anak adalah kasus Cahyo Widiyanto 

yang kita kenal dengan nama Syekh Puji dengan 

perbuatannya yang sangat kontroversial yaitu 

PHQLNDKL� /XW¿DQD� 8OID� \DQJ� EHUXVLD� ��� WDKXQ�

\DQJ�EHUODQJVXQJ�SDGD���$JX'XV�������/XW¿DQD�

PHUXSDNDQ�L'UL�NHGXD�GDUL�6\HNK�3XML��/DKLUQ\D�

Undang-undang No. 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinan dipandang sebagai upaya Pemerintah 

dalam mengurangi jumlah perkawinan anak dan 

mencegah adanya diskriminasi dalam bidang 

pendidikan, reproduksi, serta yang paling penting 

untuk mencegah terjadinya kasus serupa yang 

pernah dilakukan oleh Syekh Puji. 

Artikel ini lebih lanjut berfokus pada 

bagaimana konsep pernikahan anak dalam hukum 

Islam jika ditinjau dari perspektif gender. Penulis 

menggunakan pendekatan normatif dalam metode 

analisis data yaitu mendeskripsikan tentang 

pandangan hukum Islam terhadap pernikahan 

anak yang ditinjau berdasarkan al-Qur’an dan 

hadis dengan memaparkan bagaimana pernikahan 

anak jika dilihat dari kacamata sosiologi (perilaku 

sosial) dan psikologis (kondisi kejiwaan) 

pasangan yang melakukan pernikahan anak. 

Selain mendeskripsikan bagaimana hukum 

Islam memandang pernikahan anak, penelitian 

ini juga melakukan analisis dengan menggunakan 

teori gender untuk melihat bagaimana bentuk 

‘kesetaraan’ laki-laki dan perempuan dalam 

pernikahan anak yang notabenenya tidak 

sejalan dengan prinsip kemaslahatan terhadap 

perempuan. 

3HQJHUWLDQ�*HQGHU�GDQ�3HUQLNDKDQ�$QDN

4� �81,&()��³3HUNDZLQDQ�$QDN�GL�,QGRQHVLD�´�������ZZZ�

unicef.org.

5  Undang-undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perkawi-

nan.
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Secara umum, kata ‘gender’ ini berasal 

dari bahasa Inggris gender� \DQJ� EHUDUWL� ³MHQLV�

NHODPLQ´�� DWDX� VHUDQJNDLDQ� NDUDNWHUL'LN�

yang terikat pada perbedaan maskulinitas dan 

femininitas yang mencakup jenis kelamin 

tersebut.6 Secara umum gender dikenal untuk 

menyeleksi perbedaan laki-laki dan perempuan 

dari segi sosial dan budaya.7

Dalam ilmu sosial, pengertian gender 

EHUNHPEDQJ� PHQMDGL� VHEXDK� NRQ'UXNVL� VRVLDO�

yang menjelaskan tentang perbedaan antara 

perempuan dan laki-laki dan tidak menyinggung 

permasalahan biologis8. Pembahasan tentang 

perbedaan gender ini menjadi topik penting di era 

70-an. Hal tersebut muncul karena adanya faktor 

sosial kultural yang menyangkut perbedaan 

'DWXV��VLIDW��SHUDQ��PDXSXQ�WDQJJXQJMDZDE�ODNL�

laki terhadap perempuan sebagai bagian dari 

NDWHJRUL�VRVLDO��NXOWXUDO�KL'RULV�PDXSXQ�SROLWLV�9

Secara umum, pernikahan anak merupakan 

ikatan kekeluargaan yang terjadi terhadap dua 

insan yang masih remaja atau masih di bawah 

umur. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono seperti 

dikutip oleh Andi Mappiare, pernikahan anak 

adalah sebuah nama yang lahir dari komitmen 

moral dan keilmuan yang sangat kuat sebagai 

solusi alternative.10 Maksudnya adalah ketika 

laki-laki dan perempuan berkomitmen untuk 

melakukan akad perkawinan maka keduanya telah 

siap lahir dan batin untuk menanggung resiko 

yang dijalaninya, sebab bagaimanapun, beberapa 

dampak akan terjadi jika itu dilakukan. Adapun 

menurut Nukman sebagaimana dikutip oleh Andi 

Mappiare, pernikahan anak adalah pernikahan 

di bawah usia yang seharusnya belum siap 

untuk melaksanakan pernikahan,11 dikarenakan 

beberapa faktor tertentu, pelaksanaan pernikahan 

6� �:LG\DWPLNH�*HGH�0XODZDUPDQ�GDQ�$O¿DQ�5RNKPDQ-

syah, Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Kali-

mantan Timur (Yogyakarta: Garudhawaca, 2018), 19.

7  Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspe-

ktif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1999), 35.

8  Mandy Macdonald, Gender dan Perubahan Organisasi, 

ed. oleh Omi Intan Naomi (Jakarta: INSISTS, 1999), 

xxi.

9  Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam Tafsir 

Agama Sebuah Jalan Panjang (Yogyakarta: Diandra 

Pustaka Indonesia, 2014), 8.

10  Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1982), 32.

11  Ibid., 33.

menjadi sebuah jalan pintas untuk dilaksanakan 

atau mungkin karena keinginan dari masing-

masing pihak. 

3HUHPSXDQ�GDODP�DO�4XU¶òQ�GDQ�+DGLWV

3HPEDKDVDQ� SHUHPSXDQ� GDODP� DO�4XU¶òQ�

maupun hadis tidak dapat terpisahkan. Terkadang 

perempuan disebutkan sebagai individu, 

PDV\DUDNDW�� L'HUL� DWDX� LGHQWLWDV� ODLQQ\D��

3HQ\HEXWDQ�'DWXV�SHUHPSXDQ�GL�DWDV�WHUJDQWXQJ�

dari situasi dan kondisi penjelasan sebuah ayat. 

0LVDOQ\D�MLND�LD�VHEDJDL�L'HUL��PDND�VXDPL�EROHK�

memberikan sanksi jika membantah perintah 

suami bahkan diperbolehkan memukulnya jika 

sudah memperingatinya dengan tiga peringatan. 

Contoh ini bisa dilihat pada masalah nusyuz12. 

Contoh-contoh lain bisa kita lihat bahwa 

perempuan boleh dinikahi lebih dari satu yaitu 

dua, tiga atau empat13. 

Dalam konteks lain, terkadang al-

4XU¶òQ� EHUELFDUD� PDVDODK� NHWDNZDDQ� GHQJDQ�

menyamakan derajat laki-laki dan perempuan14. 

7HUOLKDW�GL�VLQL�EDKZD�DO�4XU¶òQ�WLGDN�PHPEHGD�

12� �46��$Q�1LVò¶���������

�öÊ ö�� ôÀ ôä
Pß< �ò öÓ � Iæ õëí õ® õ  Pë< ôí � Iæ õëî õÈ öÌôÓ � Iæ õë ô̄ î õ̧ õç � ôåîõÓ� ô̈ ô� �ò ö�

;Iß< ôí
�� ®÷ô öà ôË� ôå� ôÛ�ô Ia<� Iåö�� F ñüôö� ô³� Iæ öì Pôôà ôË�ø�îõÐ P�ô�� ôüôÓ� Pâ õÜôè PÌ ôÁô�� Påö�ôÓ� EIæ õëîõ� ö® P¿< ôí

�� ®®ôö� ôÛ
³Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 

mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

0DKD�7LQJJL�ODJL�0DKD�%HVDU�´

13  QS. An-Nisò’ (4):3 :

� öï8� ố ö÷èß<� ôæ ö÷ã�â õÜôß� ô�� ôÁ�� ôã�ø�î õ¤ öÜç=ôÓ� ;ð ôä ;ô�ôô Pß<�ò öÓ�ø�î õÄ ö́ PØõ�� Iûô�� Pâõ� PÔ ö§� Påö� ôí
EôÊ ;ô� õ­ ôí� ô�

;ôàõ� ôí� ;ðôè P� ôã
³Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu men-

gawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

NDPX�VHQDQJL��GXD��WLJD�DWDX�HPSDW�´

14� �46��$O�+XMXUòW���������GDQ�46��$Q�1DKO����������

ôÞ ö�8�ô�ô× ôí �� ®�îõÌ õ· � Pâ õÜ ;ôè PàôÌ ô� ôí � ;ðô�çõ� ôí � ­® ôÛô« �æ ö÷ã �â õÜ ;ôè PØôà ô§ ��Iç ö� � õ±�Ièß< �� ôìJóô� 8 ;ôó 
ÿ®ôö� ô§� òâô öà ôË�ô Ia<� Iåö�� I Pâ õÜ ;)ôØ P�ô��ö Ia<�ôªè öË� Pâ õÜ ôã ô® PÛô�� Iå ö��

Iø� 8îõÓ ô­�ôÌô� öß 

³Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadi-

kan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 

$OODK�0DKD�0HQJHWDKXL�ODJL�0DKD�0HQJHQDO�´
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bedakan antara laki-laki dan perempuan. Dari 

contoh-contoh di atas dapat dipetakan terdapat 

GXD� NRQVHS� DO�4XU¶òQ� WHUKDGDS� SHUHPSXDQ�15 

yaitu konsep yang bersifat kesetaraan, yaitu 

yang bersentuhan dengan masalah-masalah 

ibadah, ketakwaan, ganjaran, keadilan manusia, 

dan sebagainya. Sedangkan lainnya adalah 

konsep yang bersifat ketidaksetaraan, yaitu yang 

berkenaan dengan masalah rumah tangga seperti 

kewarisan, perkawinan dan lain-lain.

6HODLQ� DO�4XU¶òQ�� GDODP� KDGLV� MXJD� WLGDN�

jauh berbeda dalam pembagian pembahasannya. 

Di dalamnya juga termuat kesetaraan dan 

ketidaksetaraan atau biasa dikenal dengan 

misogini atau kebencian terhadap perempuan. 

Salah satu hadis yang menunjukkan bentuk 

ketidaksetaraan ini adalah hadis yang mengatakan 

bahwa perempuan tercipta dari tulang rusuk yang 

bengkok, lemah akal dan lemah pengetahuan 

agamanya dibanding laki-laki dan lainnya. 

Namun, penting untuk diketahui bahwa 

hadis-hadis tersebut merupakan hadis yang 

dapat dihukumi shahih ataupun hasan karena 

diriwayatkan oleh ulama hadis kenamaan seperti 

al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan ulama 

kenamaan lainnya. Hadis yang dikenal dengan 

misogini tersebut banyak dipermasalahkan 

disebabkan adanya perbedaan pemahaman. Jika 

GLSDKDPL� VHFDUD� SURSRUVLRQDO� GDQ� NRQWHN'XDO�

maka hadis tersebut tidaklah merendahkan 

SHUHPSXDQ��QDPXQ�MLND�GLSDKDPL�VHFDUD�WHN'XDO�

dan dangkal, maka akan bermakna sebaliknya, 

sehingga akan memberikan pemahaman yang 

bertentangan dengan sikap Rasulullah SAW. 

yang menjunjung tinggi harkat dan martabat 

kaum perempuan.16

Adapun hadi-hadis tersebut ialah : 

õæ ø� � õæ øô ố õ£ ��ôèô�Iª ô£ � ôû�ô× � óá� ô° ö£ � õæ ø� �ð ô³î õã ôí � ó� øó ô® õÛ �îõ�ô� ��ôèô�Iª ô£ 

òö�ô� � øæ ôË � óá ȫ � ô£ �ò ö�ô� � øæ ôË �ö ÷ò öÌ ô  ø·ô ø÷� �ô� ô® ố øô ôã � øæ ôË �ô�ôª ö�� ô̄ � øæ ôË �ó ÷ò öà ôË 

ôâIà ô³ ôí� öê øôôà ôË�õ I��ðIà ô»�ö I�� õÝî õ³ ô­� ôÝ�ô×� ôÝ�ô×�õê øè ôË�õ I�� ôò ö¿ ô­�ô� ô® øó ô® õë 

�
E ®�ô� ö÷ô ôÁ� ®� ;îôô ô£�TõêIèôô öô P¤õèôàôÓ� ÿæ öã P� õã� ôî õë ôí� ;ðô�çõ�� Píô�� ó® ôÛô«�æ ö÷ã�� ®¤ öà ;ô»� ôÞ öä ôË� Pæ ôã

� ôåîõà ôä PÌôó�ø�îõç� ôÛ�� ôã� öæ ố P£ô� ö��â õë ô® P�ô�� Pâ õìIèôó ö° P ôèôß ôí
³Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka ses-

ungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

\DQJ�WHODK�PHUHND�NHUMDNDQ�´

15� � 6\D¿T�+DV\LP��Bebas dari Patriarkhisme Islam (De-

pok: Kata Kita, 2010), 44–45.

t

óï øò ô·� ô� ôî øËô�� Iåö� ôí�óÊôà ö¿� øæ öã� ø�ôØ öà õ§�ô�ô� ø® ôä øß�� Iåö�ôÓ� öï� ố ö÷èß� ö���î õ» øîô� ø³� 
øÝ ô°ôó � øâôß �õêô� øÛ ô®ô� � øåö� ôí �õêô� ø® ố ôÛ �õê õäô öØõ� � ô� ø� ôëô« � øåö�ôÓ �õé ôü øËô� �öÊôà ö÷Àß� �òöÓ 
öï� ố ö÷èß� ö���î õ» øîô� ø³�ôÓ� ô� ôî øËô�

“Telah bercerita kepada kami Abu Kuraib 

dan Musa bin Hizam keduanya berkata, 

telah bercerita kepada kami Husain 

bin “Ali dari Za’idah dari Maisarah Al 

Asyka’iy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah 

radliallahu ‘anhu berkata, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Nasehatilah para wanita karena wanita 

diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok 

dan yang paling bengkok dari tulang rusuk 

adalah pangkalnya, jika kamu mencoba 

untuk meluruskannya maka dia akan patah 

namun bila kamu biarkan maka dia akan 

tetap bengkok. Untuk itu nasehatilah para 

wanita�´17

øæ ôË� õ� øôIàß���ôç ô®ô� ø§ô�� Jñ ö® ø¼ öä øß�� ö® ö�� ôì õä øß�� öæ ø��ö¢ øã õ­� õæ ø��õª Iä ô¤ õã��ôèô�Iª ô£ 

öÝî õ³ ô­� øæ ôË� ô® ôä õË� öæ ø��ö I�� öª ø� ôË� øæ ôË� ó­�ôèó ö©� öæ ø��ö I�� öª ø� ôË� øæ ôË� ö©� ôì øß�� öæ ø�� 
ôå ø® ö� øÛô� ôí� ôæ ø×Iª ô¼ô�� öï� ố ö÷èß�� ô® ô̧ øÌ ôã��ôó� ôÝ�ô×�õêIçô�� ôâIà ô³ ôí� öê øôôà ôË�õ I��ðIà ô»�ö I� 
ò�ôß ø° ô�� Iæ õì øè öã�ò�ô� ô® øã�� ø�ôß�ôØôÓ� ö­�Ièß�� öÞ øëô�� ô®ô� øÛô�� Iæ õÜõ� øóô� ô­�ò ö÷çö�ôÓ� ô­�ôÔ øÐ ö� ø³ öû� 
ôå ø®õÔ øÜô� ôí� ôæ øÌIàß�� ôå ø® ö� øÜõ�� ôÝ�ô×� ö­�Ièß�� öÞ øëô�� ô®ô� øÛô��ö I�� ôÝî õ³ ô­��ôó��ôèôß�� ôã ôí 
Iæ õÜ øè öã� ó ÷�õß�ñ ö¬ öß� ô�ôà øÏô�� óæó ö© ôí� óÞ øØ ôË� ö�� ô¼ ö×�ôç� øæ öã� õ� øóô� ô­�� ôã ôí� ô®ô ö̧ ôÌ øß� 
õå� ô¼ øØõç �� Iãô� � ôÝ�ô× � öæó ö÷ªß� ôí � öÞ øØôÌ øß� � õå� ô¼ øØõç �� ôã ôí �ö I� � ôÝî õ³ ô­ ��ôó � ø�ôß�ô× 
öÞ øØôÌ øß� � õå� ô¼ øØõç ��ô¬ ôìôÓ � óÞ õ� ô­ �ô�ô©� ôì ô· � õÝ öª øÌô� � öæ øôô�ô� ô® øã� �õ�ô©� ôì ô̧ ôÓ � öÞ øØôÌ øß� 
öæó ö÷ªß�� õå� ô¼ øØõç��ô¬ ôìôÓ� ôå� ôÀ ôã ô­�òöÓ� õ® öÄ øÔõ� ôí�ò ö÷à ô¼õ��� ôã�ò öß�ôôIàß�� õ� õÜ øäô� ôí

“Telah meriwayatkan Muhammad bin Rumh 

bin al-Muhajir al-Mishri telah mengabarkan 

kepada kami al-Laits dari Ibnu al-Had dari 

Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar 

dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 

bahwa beliau bersabda: “Wahai kaum wanita! 

Bersedekahlah kamu dan perbanyakkanlah 

istighfar. Karena, aku melihat kaum wanitalah 

yang paling banyak menjadi penghuni 

Neraka.” Seorang wanita yang pintar di antara 

mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, kenapa 

kaum wanita yang paling banyak menjadi 

penghuni Neraka?” Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam. bersabda: “Kalian banyak 

PHQJXWXN� GDQ� PHQJLQJNDUL� �SHPEHULDQ�

nikmat dari) suami. Aku tidak melihat mereka 

yang kekurangan akal dan agama yang lebih 

menguasai pemilik akal, daripada golongan 

kamu.” Wanita itu bertanya lagi, “Wahai 

Rasulullah! Apakah maksud kekurangan akal 

dan agama itu?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam menjawab: “Maksud kekurangan 

17� �0XKDPPDG�ELQ�,VPòLO�$EX�$EGLOOòK�DO�%XNKòUú��6KDK K�

$O�%XNK�U  (CD-ROM Lidwa Pustaka i-Software, t.t.), 

3084.
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akal ialah psersaksian dua orang wanita sama 

dengan persaksian seorang lelaki. Inilah yang 

dikatakan kekurangan akal. Begitu juga kaum 

wanita tidak mengerjakan shalat pada malam-

malam yang dilaluinya kemudian berbuka 

SDGD� EXODQ� 5DPDGODQ� �NDUHQD� KDLG��� 0DND�

inilah yang dikatakan kekurangan agama.”18

Maksud dari hadis tersebut ialah sebatas 

pada perkara di luar keahlian perempuan. Seperti 

dikatakan kesaksian perempuan akan diterima 

jika hadir bersama perempuan lainnya sehingga 

dapat dianggap sah karena dihitung menjadi 2 

orang/saksi. Sedangkan terkait anggapan yang 

menyatakan bahwa letak kekurangan agama 

SDGD� SHUHPSXDQ� DGDODK� DGDQ\D� PHQ'UXDVL�

yang menyebabkan ia tidak diperbolehkan 

melaksanakan sholat dan berpuasa. Hal ini 

merupakan anggapan yang keliru karena 

PHQ'UXDVL� WLGDN� WHUMDGL� VHODPD� VHXPXU� KLGXS�

perempuan , sehingga tidak dapat dijadikan dasar 

dalam memposisikan perempuan sebagai seorang 

yang kekurangan agama. 

Pada dasarnya, al-Qur’an dan Hadis 

sangat menjunjung tinggi harkat dan martabat 

perempuan. Adanya perbedaan penafsiran dan 

perbedaan ijtihad di antara para ulamalah yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan dalam 

memahami hadis-hadis misoginis.19 Namun, 

terdapat pula hadis-hadis yang membahas tentang 

masalah kesetaraan seperti perempuan adalah 

saudara kembar laki-laki dan lainnya.20 Hal ini 

sesuai dengan sabda Nabi yang berbunyi:

ö I��õª ø� ôË��ôèô�Iª ô£� õÁ�Iô ô̈ øß�� óª öß� ô§� õæ ø��õ©� Iä ô£��ôèô�Iª ô£� óªô öÌ ô³� õæ ø��õ�ô� øôô�õ×��ôèô�Iª ô£ 
õÝî õ³ ô­� ôÞ ö� õ³� ø�ôß�ô×�ô� ô̧ ö�� ôË� øæ ôË� öâ ö³�ôØ øß�� øæ ôË�ö I�� öª øôô� õË� øæ ôË� Jñ ö® ôäõÌ øß� 
� ñã ôüö� ø£�� õ® õÛ ø¬ôó� ôû ôí� ôÞôàô� øß��õª ö ôó� öÞ õ� I®ß�� øæ ôË� ôâIà ô³ ôí� öê øôôà ôË�õ I��ðIà ô»�ö I� 
ôû� ôÝ�ô×� ôÞôàô� øß��õª ö ôó� ôû ôí� ôâôàô� ø£�� øªô×�õêIçô��ï ô®ôó� öÞ õ� I®ß�� øæ ôË ôí� õÞ ö́ ô� øÐôó� ôÝ�ô× 
øâôÌôç� ôÝ�ô×� òÞ ǿ õÏ�� ôì øôôà ôËô�� ôÚ ößô«�ï ô®ô��õ�ô� ø® ôä øß�� óâ øôôà õ³� Jáõ�� ø�ôß�ôØôÓ� öê øôôà ôË� ôÞ ǿ õÏ 

Ý� ô� ö÷®ß�� õÖö��ôØ ô·� õï� ố ö÷èß��� ôäIç ö�

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 

bin Sa’id telah menceritakan kepada kami 

Hammad bin Khalid Al-Khyyath telah 

menceritakan kepada kami Abdullah Al-

18� � 0XVOLP� ELQ� DO� +DMMòM� ELQ� 0XVOLP� ELQ� .DXV\D]� DO�

4XV\DLUú�DQ�1DLVDEXUú��Shahih Muslim (CD-ROM Lid-

wa Pustaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, t.t.), 114.

19� �<XOPLWUD�+DQGD\DQL�GDQ�0XNKDPPDG�1XU�+DGL��³,QWHU-

pretasi Progresif Hadis-Hadis Tema Perempuan: Studi 

$SOLNDVL� 7HRUL� 4LUD¶DK� 0XEDGDODK�´� HUMANISMA : 

Journal of Gender Studies 4, no. 2 (31 Desember 2020): 

166, doi:10.30983/humanisme.v4i2.3462.

20  Hasyim, Bebas dari Patriarkhisme Islam, 45.

’Umari dari Ubaidullah dari Al-Qasim dari 

Aisyah dia berkata; Rasulullah Shallallahu 

alaihi wasallam pernah ditanya tentang 

seorang laki-laki yang mendapatkan 

dirinya basah sementara dia tidak ingat 

telah mimpi, beliau menjawab: “Dia wajib 

mandi”. Dan beliau juga ditanya tentang 

seorang laki-laki yang bermimpi tetapi 

tidak mendapatkan dirinya basah, beliau 

menjawab: “Dia tidak wajib mandi”. 

Kemudian Ummu Sulaim bertanya kepada 

beliau; Wanita mimpi sebagaimana laki-

laki, apakah dia juga wajib mandi? Beliau 

menjawab: “Ya, sesungguhnya wanita 

adalah saudara kandung laki-laki”.21 

Hadis di atas menggambarkan bahwa di 

antara laki-laki dan perempuan memiliki tanggung 

jawab yang sama yaitu sama-sama wajib mandi 

ketika dia bermimpi basah. Jika ditelisik lebih jauh 

menurut pandangan Islam, perempuan memiliki 

kedudukan yang setara dengan laki-laki. Bahkan 

al-Qur’an memandang sama kedudukan laki-

laki dan perempuan karena yang membedakan 

hanyalah ketaqwaan dan pengabdiannya kepada 

Allah SWT. Perempuan dan laki-laki diciptakan 

dalam hubungan kemitraan, demikian pula dalam 

NRQWHNV�NHOXDUJD�� KXEXQJDQ� VXDPL� L'HUL� DGDODK�

untuk saling melindungi satu sama lain. Hak dan 

tanggung jawab keduanya adalah sama, tidak 

ada yang dibedakan. Islam menjunjung tinggi 

kesetaraan, kesejajaran, dan menolak segala 

bentuk diskriminasi atas jenis kelamin.22

Pernikahan Anak dalam Hukum Islam

Dalam berbagai literatur hukum Islam 

NKXVXVQ\D�DO�4XU¶òQ�GDQ�KDGLV�EDQ\DN�GLMHODVNDQ�

WHQWDQJ� SHUQLNDKDQ�� 'DODP� DO�4XU¶òQ� 46�� $Q�

1LVD¶�D\DW����$OODK�EHU¿UPDQ�

ôÉ�ô� õ­ ôí� ô� ôüõ� ôí�ðôèø� ôã� öï� ố ö÷èß�� ôæ öã� øâ õÜôß� ô�� ôÁ�� ôã��î õ¤ öÜ øç�ôÓ

Artinya: Maka nikahilah oleh kalian wanita-

wanita yang kalian senangi, dua, tiga, empat.

Adapun dalam hadis, Nabi pernah 

menyampaikan:

21� �$E��'DZ�G�DO�$]DGL�DV�6DMDVWDQú��Sunan Abu Dawûd 

(CD-ROM Lidwa Pustaka i-Software - Kitab 9 Imam 

Hadist, t.t.), 204.

22� �<XVXI�:LELVRQR�� ³.RQVHS� .HVHWDUDDQ� *HQGHU� 'DODP�

3HUVSHNWLI�,VODP�´�Al-Mabsut : Jurnal Studi Islam Dan 

Sosial 6, no. 1 (1 April 2013): 6.
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ôÝ�ô×� õ¶ ôä øËô ø÷���ôèô�Iª ô£�òö�ô���ôèô�Iª ô£� ó��ôô öÏ� öæ ø�� öº øÔ ô£� õæ ø�� õ® ôä õË��ôèô�Iª ô£ 
ô� ôäôØ øà ôË� ôÊ ôã� õ� øà ô§ô©� ôÝ�ô×�ôªó ö°ôó� öæ ø�� öæ ôä ø£ I®ß�� öª ø� ôË� øæ ôË�õ� ô­� ôä õË�òöèô�Iª ô£ 

öê øôôà ôË�õ I��ðIà ô»�ö ÷òö�Ièß�� ôÊ ôã��Iè õÛ�ö I��õª ø� ôË� ôÝ�ôØôÓ�ö I�� öª ø� ôË�ðôà ôË� ö© ôî ø³ô ø÷� ôí 
ôâIà ô³ ôí� öê øôôà ôË�õ I��ðIà ô»�ö I�� õÝî õ³ ô­��ôèôß� ôÝ�ôØôÓ��ñ� øô ô·�õª ö ôç� ôû��ñ��ô� ô·� ôâIà ô³ ôí 
ö® ô¼ô� øà öß� J¾ ôÏô��õêIçö�ôÓ� ø� Ií ô°ô�ôô øàôÓ�ô� ôï�ô� øß�� ôÉ� ôÄô� ø³�� øæ ôã� ö��ô�I̧ ß�� ô® ô̧ øÌ ôã��ôó 
ï� ô� öí�õêôß�õêIçö�ôÓ� öá øîI¼ß� ö�� öê øôôàôÌôÓ� øÊ öÄô� ǿ ôó� øâôß� øæ ôã ôí�ö� ø®ôÔ øà öß� õæ ô¼ ø£ô� ôí

“Telah menceritakan kepada kami Amru 

bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 

kepada kami bapakku Telah menceritakan 

kepada kami Al A’masy ia berkata; Telah 

menceritakan kepadaku Umarah dari 

Abdurrahman bin Yazid ia berkata; Aku, 

Alqamah dan Al Aswad pernah menemui 

Abdullah, lalu ia pun berkata; Pada waktu 

muda dulu, kami pernah berada bersama 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Saat itu, 

kami tidak sesuatu pun, maka Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda 

kepada kami: “Wahai sekalian pemuda, 

siapa diantara kalian telah mempunyai 

kemampuan, maka hendaklah ia menikah, 

karena menikah itu dapat menundukkan 

pandangan, dan juga lebih bisa menjaga 

kemaluan. Namun, siapa yang belum 

mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal 

itu dapat meredakan nafsunya.”23

Dari bukti di atas, secara umum literatur 

NLWDE�NLWDE�¿NLK� WLGDN�PHQMHODVNDQ�EDWDVDQ�XVLD�

perkawinan. Jumhur ulama mengatakan bahwa 

wali atau orang tua boleh menikahkan anak 

perempuannya dalam usia berapapun. Mengenai 

masalah hukum pernikahan, ada sebagian 

ulama berpendapat hukumnya makruh dengan 

pertimbangan maslahat. Makruh dalam arti boleh 

dilakukan namun lebih baik ditinggalkan atau 

tidak dikerjakan. Ketika meninjau pernikahan 

DQDN�EDLN�VHFDUD�SVLNRORJLV�GDQ�¿VLN��PHVNLSXQ�

sudah baligh dan telah melalui masa haid, anak 

SHUHPSXDQ�GLSD'LNDQ�EHOXP�VLDS�XQWXN�PHPLNXO�

beban sebagai ibu rumah tangga. Maka, dalam 

perpektif ini, anak perempuan dinilai tidak 

mashlahat bahkan dapat menimbulkan mafsadah. 

Pertimbangan-pertimbangan ini juga diamini 

oleh sebagian ulama-ulama 6\D¿L\\DK atau yang 

PHQJLNXWL�PD]KDE�6\D¿L�

Dalam sejarah, Nabi memang pernah 

menikahi Aisyah yang usianya ketika itu 6 tahun, 

misalnya dalam sebuah riwayat yang berbunyi:

ô� ôí ø® õË� öæ ø�� öá� ô̧ öë� øæ ôË�ô�ôó öí�ôÌ õã�îõ�ô���ôç ô®ô� ø§ô��ðôô ø¤ôó� õæ ø��ðôô ø¤ôó��ôèô�Iª ô£ 

23� �DO�%XNKòUú��6KDK K�$O�%XNK�U , 4678.

øæ ôË� ôå� ôä øôôà õ³� õæ ø��� ôî õë�õ�ôª ø� ôË��ôèô�Iª ô£�õêôß� õÆ øÔIàß� ôí� ó® øô ôäõç� õæ ø����ôèô�Iª ô£�í�¡ 

öê øôôà ôË�õ I��ðIà ô»� Jòö�Ièß��ò öè ô� Ií ô°ô�� ø�ôß�ô×�ô� ô̧ ö�� ôË� øæ ôË� öêô ö�ô�� øæ ôË� óá� ô̧ öë 
æôöè ö³�öÊ ǿ ö�� õ� øè ö���ôçô� ôí�ò ö��ðôèô� ôí� ôæôöè ö³� ö ÷� ö³� õ� øè ö���ôçô� ôí� ôâIà ô³ ôí 

“Telah menceritakan kepada kami Yahya 

bin Yahya telah mengabarkan kepada 

kami Abu Mu’awiyah dari Hisyam bin 

‘Urwah. Dan diriwayatkan dari jalur lain, 

telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Numair sedangkan lafazhnya dari dia, 

telah menceritakan kepada kami ‘Abdah 

yaitu Ibnu Sulaiman dari Hisyam dari 

ayahnya dari ‘Aisyah dia berkata; “Nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam menikahiku 

ketika saya berumur enam tahun, dan 

EHOLDX� PHPER\RQJNX� �PHPELQD� UXPDK�

tangga denganku) ketika saya berumur 

sembilan tahun�´24

6HFDUD� KL'RULV�� EHUNHQDDQ� GHQJDQ� KDGLV�

ini, terdapat beberapa riwayat yang saling 

kontradiktif, khususnya mengenai umur ñisyah 

ketika dinikahi oleh Rasulullah SAW, misalnya. 

Aisyah dipinang oleh Nabi setahun setelah hijrah 

ke Madinah. Menurut at-Thabari, Hisyam bin 

‘Urwah, Ibn Hambal dan Ibn Sa’ad, ñLV\DK 

dipinang oleh Nabi ketika umur tujuh tahun dan 

berumah tangga pada umur sembilan tahun. Di 

lain literatur, at-Thabari meriwayatkan bahwa 

anak Abu Bakar berjumlah empat orang termasuk 

ñLV\DK dilahirkan ketika masa jahiliyah atau 

sebelum Nabi diangkat menjadi Rasul. Olehnya, 

ketika Nabi hijrah ñLV\DK sudah berumur tiga 

belas atau empat belas tahun. Juga terindikasi 

bahwa umurnya empat belas atau lima belas 

tahun ketika dipinang oleh Nabi setelah hijrah.25

Selain itu, banyak riwayat yang mengatakan 

bahwa selisih umur ñLV\DK dan Asma adalah 

sepuluh tahun. Di antara yang meriwayatkan ini 

DGDODK� ,EQX� +DMDU� $O�$VTDOòQú�� $EGXUUDKPDQ�

ELQ�$Eú� =DQQDG� GDQ� ,EQX�.DWVúU��0HQXUXW� ,EQX�

.DWVúU��$VPD¶�PHQLQJJDO� GL� XPXU� VHUDWXV� WDKXQ�

pada 73 H.26 Sehingga, ketika awal hijrah, Asma’ 

berumur dua puluh tujuh atau dua puluh delapan 

tahun. Karena Nabi meminang ñLV\DK pada 

awal-awal hiijrah, maka dapat dikatakan bahwa 

24� �DQ�1DLVDEXUú��Shahih Muslim, 2548.

25� �:DK\XQL� 6KLIDWXU�5DKPDK�� ³0HQJNULWLVL�+DGLV�+DGLV�

7HQWDQJ� 8VLD� 3HUQLNDKDQ� $LV\DK�´� Musãwa Jurnal 

Studi Gender dan Islam 8, no. 2 (31 Juli 2009): 174, 

doi:10.14421/musawa.2009.82.163-183.

26  Ibid., 175.
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ketika itu umur ñLV\DK adalah sekitar tujuh belas 

atau delapan belas tahun27.

Masih dalam riwayat Ibnu Hajar, bahwa 

Fatimah lahir yang pada saat itu usia Nabi tiga 

puluh tahun. Dari riwayat ini juga, dikatakan 

bahwa selisih umur Fatimah lebih tua lima tahun 

dari ñLV\DK. Nabi berhijrah ketika umur lima 

puluh tiga tahun. Jika riwayat ini direlasikan, 

maka Nabi menyunting Aisyah ketika berumur 

delapan belas atau sembilan belas tahun. Di 

sini lah bentuk kontradiksi riwayat satu dengan 

yang lainnya. Tetapi jelas jika riwayat yang 

mengatakan bahwa pernikahan ñLV\DK dengan 

Nabi ketika umurnya enam tahun merupakan hal 

yang tidak masuk akal.28

Sejatinya hukum Islam dapat berubah-ubah. 

Asal hukum nikah pada dasarnya adalah sunah. 

Namun dalam situasi tertentu pernikahan itu dapat 

menjadi wajib atau haram. Wajib ketika seseorang 

terjerumus dalam kemaksiatan dan tidak dapat 

menjaga kesucian dirinya kecuali dengan nikah. 

'L� VLQL� ODK� 'DWXV� KXNXP� SHUNDZLQDQ� PHQMDGL�

wajib. Selain itu nikah juga bisa menjad haram, 

NHWLND�PHQLNDK�QLDWQ\D�XQWXN�PHQ\DNLWL�L'ULQ\D��

untuk harta dan atau membahayakan agama.

Persiapan nikah dalam perspektif hukum 

,VODP� DWDX� ¿NLK� ELDVDQ\D� GLXNXU� GHQJDQ� ��

hal, antara lain, pertama: Kesiapan ilmu, ini 

merupakan kesiapan yang paling mendasar dalam 

¿NLK� \DLWX� NHVLDSDQ� SHPDKDPDQ�KXNXP�KXNXP�

¿NLK�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�XUXVDQ�SHUQLNDKDQ��

entah itu hukum sebelum menikah seperti hukum 

khitbah (melamar). Kemudian pada saat menikah, 

seperti syarat dan rukun akad nikah, juga sesudah 

menikah, seperti bagaimana hukum nafkah, 

talak, dan rujuk. Syarat pertama ini didasarkan 

pada prinsip bahwa hukumnya (fardhu ain) bagi 

seorang muslim mengetahui hukum-hukum 

perbuatan yang sehari-hari dilakukannya atau 

yang akan segera dilaksanakannya.29. Kedua, 

Kesiapan materi/harta, di sini terdiri dari dua 

macam, yaitu harta sebagai mahar (emas kawin)30 

27  Ibid.

28  Ibid.

29� �$KPDG�ELQ�$Oú� ELQ�+DMDU��6XEXO�DV�6DO�P (CD-ROM 

$O�0DNWDEDK�$O�6\òPLODK��W�W��������

30� �/LKDW�46��$Q�1LVò¶�D\DW���\DQJ�EHUEXQ\L�

� ®́ PÔôç �õê Pè ö÷ã � ­ï Pò ô· �æ ôË � Pâ õÜôß � ôæ P� öÁ �åö�ôÓ �
I ®�ôà P¤ öç � Iæ öì ö� ;ô×õª ô» � ôï8� ố ö÷èß< �ø�îõ�� ôï ôí 

ý�� ®9�8ó ö® Iã�� ®9�8ô öè ôë�õéîõà õÜôÓ 

GDQ�KDUWD�VHEDJDL�QDINDK�VXDPL�NHSDGD�L'HULQ\D�

untuk memenuhi kebutuhan pokok/primer �DO�

hajjah al-asasiyah�� EDJL� L'HUL� \DQJ� EHUXSD�

sandang, pangan, dan papan31. Mengenai mahar, 

sebenarnya tidak mutlak harus berupa harta 

secara materil, namun bisa juga berupa manfaat 

\DQJ�GLEHULNDQ�VXDPL�NHSDGD�L'HULQ\D��PLVDOQ\D�

VXDPL�PHQJDMDUNDQ�VXDWX�LOPX�NHSDGD�L'HULQ\D��

Adapun kebutuhan primer, wajib diberikan dalam 

kadar yang layak �EL� DO�PD¶UXI) yaitu layaknya 

VHRUDQJ�VXDPL�PHPEHULNDQ�QDINDK�NHSDGD�L'HUL�

seperti yang berlaku dalam masyarakat kita. 

Ketiga, .HVLDSDQ� ¿VLN�NHVHKDWDQ� khususnya 

bagi laki-laki, yaitu mampu menjalani tugasnya 

sebagai laki-laki, tidak impoten. Imam Ash 

Shan’ani menyatakan bahwa al-ba`ah dalam 

hadis anjuran menikah untuk para syabab di atas, 

maksudnya adalah jima’. Khalifah Umar bin 

Khathab pernah memberi tangguh selama satu 

tahun untuk berobat bagi seorang suami yang 

impoten. Hal ini menunjukkan adanya keharusan 

NHVLDSDQ�³¿VLN´�VHEHOXP�PHQLNDK�

)DNWRU�GDQ�'DPSDN�3HUQLNDKDQ�$QDN

Terdapat beberapa faktor yang menjadi 

dampak dari adanya pernikahan anak, di antaranya 

: pendidikan (putus sekolah), pemahaman agama, 

dan hamil di luar nikah.32 Faktor pendidikan 

merupakan suatu pondasi yang sangat penting 

dalam kehidupan seorang anak. Namun, ketika 

seorang anak terpaksa berhenti sekolah di saat 

ia wajib mendapatkan pendidikan yang layak, 

menimbulkan beberapa kemungkinan yang 

akan dilakukannya ketika hal tersebut terjadi. 

Pertama, dia akan menghabiskan waktu dengan 

bekerja sehingga ia akan merasa mampu untuk 

menghidupi dirinya sendiri setelah memperoleh 

³Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 

sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 

\DQJ�VHGDS�ODJL�EDLN�DNLEDWQ\D�´

31  Lihat QS. Al-Baqarah : 233, yang berbunyi:

üüû�… IöÑí õ® PÌ ôä Pß= ö�� Iæ õìõ� ôî Ṕ öÛ ôí� Iæ õìõ× P̄ ö­�Tõêôß� ö©îõß Pî ôä Pß<�ðôà ôË ôí 

³Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 

SDUD�LEX�GHQJDQ�FDUD�PD�UXI�´

32� � ,LS� $GLQDWD�� ³7LQMDXDQ� +XNXP� 7HUKDGDS� 3HUQLNDKDQ�

Dini Menurut Hukum Islam Dan Hukum Perkawinan 

'L�,QGRQHVLD´��VNULSVL��8,1�6XQDQ�.DOLMDJD�<RJ\DNDU-

ta, 2011), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/6629/.
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penghasilan yang cukup serta sukses dalam 

pekerjaan yang digelutinya. Kedua, menjalani 

kehidupan berbeda dengan yang pertama yaitu 

tidak memiliki pekerjaan maupun kegiatan untuk 

mengisi waktu luang yang dimilikinya. Dengan 

demikian, hal tersebut dikhawatirkan akan 

diisi dengan kegiatan yang tidak bermanfaat 

dan bahkan dapat terjadi hal-hal di luar kendali 

seperti menjalin hubungan dengan lawan jenis 

yang jika melewati batas dan tanpa pengawasan, 

maka akan mengakibatkan adanya kehamilan di 

luar pernikahan. 

Selain itu, juga terdapat faktor pemahaman 

agama. Pemahaman agama dalam masyarakat 

umumnya menjelaskan bahwa jika seorang anak 

memiliki hubungan dengan lawan jenis sebelum 

adanya ikatan perkawinan, maka dianggap 

bertentangan dengan agama, sehingga orang tua 

harus segera menikahkan anak tersebut sebagai 

upaya pencegahan dari pelanggaran agama. 

Misalnya, jika seorang anak berhubungan seks 

dengan lawan jenis sebelum adanya pernikahan 

maka perbuatan tersebut dianggap perbuatan 

WHUFHOD��NDUHQD�PHODNXNDQ�³SHU]LQDKDQ�´�-LND�KDO�

tersebut terjadi, maka orang tua akan menikahkan 

anak mereka dengan meminta dispensasi nikah 

di pengadilan sebagai jalan keluar. Namun, 

sebagaimana dikemukan oleh Lily Ahmad 

(Mantan Hakim Pengadilan Agama Bantul) 

ketika hakim memutuskan bahwa anak-anak 

di bawah usia 16 tahun tidak boleh dinikahkan, 

masyarakat tetap bersikeras agar anak-anak 

tersebut dinikahkan agar tidak menjadi penyakit 

dalam masyarakat serta memberikan efek jera 

terhadap anak muda yang hendak melakukannya. 

Inilah bukti pengaruh pemahaman agama yang 

tumbuh dalam kehidupan masyarakat. 

Selanjutnya adalah hamil di luar nikah. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

hamil di luar nikah sering menjadi alasan untuk 

terjadinya perkawinan anak. Memiliki hubungan 

di luar batas hingga berani melakukan hubungan 

badan dan menyebabkan hamil, mendorong orang 

tua si anak untuk menikahkan mereka terlepas 

anak tersebut suka atau tidak terhadap laki-laki 

yang menghamilinya. Dalam hal ini, tindakan 

pemaksaan sering dilakukan oleh orang tua 

kepada anaknya agar si anak dapat menanggung 

serta menyesali perbuatan yang telah ia lakukan. 

Dari beberapa uraian terkait faktor terjadinya 

pernikahan anak di atas, terdapat pula beberapa 

dampak yang pada umumnya, antara lain: 

kekerasan dalam rumah tangga, tingginya angka 

perceraian, meningkatnya kemiskinan, serta 

7UDýFNLQJ�HNVSORLWDVL dan seks komersial anak.33

$QDOLVLV�*HQGHU�GDODP�+XNXP�,VODP�WHUKDGDS�

Pernikahan Anak

Pada dasarnya penggalian hukum Islam 

dalam nas oleh para ulama hanya berdasarkan pada 

SHPDKDPDQ�DO�4XU¶òQ�GDQ�KDGLV�VHFDUD�WHN'XDO��

Namun akibat berkembangnya pola kehidupan 

masyarakat mengakibatkan perdebatan tentang 

DNDQNDK� SHPDKDPDQ� WHN'XDO� GLSHUWDKDQNDQ�

atau ditinggalkan dengan memahami nas lebih 

jauh seperti dengan menggunakan pendekatan-

pendekatan sosial dengan tidak meninggalkan 

VXE'DQVL�DWDX�QLODL�QLODL�NHLVODPDQ�

.DUHQD�¿NLK�DWDX�KXNXP�,VODP�SDGD�GDVDUQ\D�

merupakan hasil ijtihad para ulama dalam 

menggali sebuah hukum, maka menemukan 

hukum dengan pendekatan gender dan menggali 

XODQJ� VHUWD� PHUHNRQ'UXNVL� KDVLO� ijtihad para 

ulama yang bias gender merupakan sebuah 

keniscayaan. 

Dalam konteks ajaran tentang posisi 

perempuan, tiga faktor ini mungkin dapat menjadi 

alasan, yaitu: pertama, pemahaman umat Islam 

terhadap agama lebih banyak bersifat dogmatis, 

apalagi yang berhubungan dengan peran dan 

kedudukan perempuan biasanya tanpa penalaran 

kritis dan rasional. Pemahaman ini seakan-akan 

dipandang sebagai sesuatu yang given, bukan 

VRFLDOO\� FRQ�UXFWHG�� .HGXD, masyarakat kita 

pada umumnya hanya memperoleh pengetahuan 

agama melalui ceramah-ceramah dari para ulama 

yang biasanya bias gender. ketiga, pemahaman 

PDV\DUDNDW�\DQJ�WHN'XDO�WHUKDGDS�QDV��VHKLQJJD�

PHQJDEDLNDQ�NRQWHN'XDOQ\D�\DQJ�OHELK�HJDOLWHU�

Terkait dengan pernikahan anak, mungkin 

sebagian masyarakat menilai ini adalah bagian 

dari budaya/ adat. Misalnya di Madura, masih 

ditemukan perjodohan anak yang masih 

dalam kandungan si ibu.34 Menurut kami, ini 

hanyalah sebuah tradisi yang berkembang dalam 

33  Ibid., 75–76.

34� � 0DVWKXUL\DK� 6D¶GDQ�� ³0HQDNDU� 7UDGLVL� .DZLQ� 3DNVD�

'L�0DGXUD�'HQJDQ�%DURPHWHU�+DP�´�Musãwa Jurnal 

Studi Gender dan Islam 14, no. 2 (7 Juli 2015): 145, 

doi:10.14421/musawa.2015.142.143-156
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masyarakat Islam, akan tetapi terkadang selalu 

dikait-kaitkan dengan ajaran Islam itu sendiri.

Pernikahan anak merupakan salah satu 

bentuk tindak ketidaksetaraan terhadap 

SHUHPSXDQ�� 6HNDOLSXQ� GL� GDODP� NLWDE� ¿NLK�

tidak dijelaskan batasan umur perempuan boleh 

dinikahkan. Terkadang karena tidak adanya 

kejelasan seperti ini, timbullah sebuah pemaksaan 

dari orang tua kepada anaknya untuk menikah 

meskipun usianya yang belum mencapai dewasa 

atau baligh. Berbagai alasan yang muncul seperti 

agar lebih menghindari diri dari kemaksiatan dan 

sebagainya.

Melihat dari konteks di atas, jika dikaitkan 

dengan kesetaraan gender, maka jelas Islam 

melarang adanya pernikahan anak karena adanya 

ketidaksetaraan terhadap perempuan. Begitu 

pula jika dilihat dari sisi kemaslahatan, maka 

ini jelas sangat memojokkan kaum perempuan. 

Di sini terlihat jelas dari faktor dan dampak 

yang terjadi akibat dari pernikahan anak seperti 

faktor pendidikan dan faktor pengetahuan 

agama. Faktor pendidikan menjadikan si anak 

lebih menyibukkan diri mengurus urusan rumah 

tangga dan mengurusi suaminya. Maka jelas 

ini tidak sejalan dengan teori maslahat yang 

lebih mengedepankan keadilan dan kesetaraan 

terhadap kedua pasangan.35 

Jika ditinjau dari sisi psikologis, Diane E. 

Papalia dan Sally Wendoks Olds dalam bukunya 

‘Human Development, (1995) mengemukakan 

bahwa batas usia dalam melangsungkan 

pernikahan bagi perempuan adalah 19 sampai 25 

tahun, sedangkan laki-laki dari umur 20 sampai 

25 tahun. Alasan keduanya adalah bahwa di usia 

itulah yang tepat untuk membangun rumah tangga 

dan mengasuh anak. Kami menilai bahwa umur 

itu merupakan sebuah batasan umur yang cukup 

untuk seorang anak dalam menikah. Melihat 

bahwa dengan umur tersebut, telah terbangun 

kedewasaan seseorang sehingga bisa kerjasama 

dalam membangun keluarga dan dapat terjalin 

dengan harmonis tanpa mengharapkan satu sama 

lain36.

35� �0XMLEEXUUDKPDQ� 6DOLP�� ³.RQVHS�.HOXDUJD�0DâOD¤DK�

Perspektif Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul 

8ODPD� �/..�18��´�Al-Mazaahib: Jurnal Perbandin-

gan Hukum 5, no. 1 (1 Juni 2017): 88, http://ejournal.

uin-suka.ac.id/syariah/almazahib/article/view/1392.

36  Hasyim, Bebas dari Patriarkhisme Islam, 167.

Selain itu, sebagian ulama juga ada yang 

tidak memperbolehkan perempuan menikah di 

usia anak. Pegangannya adalah sebuah ayat al-

4XU¶òQ�

ô¡� ôÜ ö÷èß���îõÐôàô���ô« ö��ðI� ô£�ð ôã�ô�ôô øß���îõàô� ø�� ôí

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka 

cukup umur untuk kawin37.

Pada ayat inilah sebagian ulama bersepakat 

bahwa anak kecil yang belum mencapai usia 

baligh tidak diperkenankan untuk menikah atau 

dinikahkan. Hal ini merupakan konsekuensi 

dari keberadaan perempuan di mana pada usia 

tersebut ia belum bisa dikatakan sebagai ahliyatu 

al-zawaj.

Alasan lain adalah pernikahan anak memiliki 

potensi sebagai penyebab tindak kekerasan 

terhadap perempuan, misalnya penghilangan 

masa muda dan rentannya kesehatan 

reproduksinya38. Ditinjau dari segi kesehatan, 

wanita yang melakukan hubungan seksual 

pertama kali pada usia <20 tahun berisiko 2,41 

kali lebih besar untuk menderita kanker serviks 

dibandingkan dengan mereka yang melakukan 

hubungan seksual pertama pada usia >20 tahun. 

Ketidakmatangan serviks secara biologis pada 

usia muda tersebut dapat menjadi faktor risiko 

terjadinya kanker serviks. Bahaya kanker ini 

yaitu dapat menyerang bagian dinding rongga 

vagina yang disebabkan oleh adanya aktivitas 

seksual yang terjadi pada usia dini.39

Adapun secara sosiologis, umur yang 

masih rendah memungkinkan kedua pasangan 

memiliki pemikiran yang ‘mapan’ dalam 

menghadapi persoalan hidup. Bagaimanapun, 

tujuan pernikahan adalah untuk menciptakan 

kehidupan yang sakinah, mawaddah wa rahmah. 

Tujuan tersebut bisa diperoleh jika kedua belah 

pihak (bukan hanya laki-laki) yang memiliki 

NHVLDSDQ�PHQWDO�GDQ�¿VLN�\DQJ�PDQWDS��.HVLDSDQ�

inilah yang biasanya berlaku ketika umur atau 

usia telah cukup. Oleh karenanya jika tujuan 

GDUL� SHUQLNDKDQ� DQDN� WLGDN� PHQFDSDL� 'DQGDU�

37  QS. An-Nisa (4) : 6.

38  Hasyim, Bebas dari Patriarkhisme Islam, 168.

39� �$PULVLQWD�%UDPDQXGLW\D��6DEDU�6DQWRVR��GDQ�:D¿�1XU�

0XVOLKDWXQ��³+XEXQJDQ�$QWDUD�3HUQLNDKDQ�8VLD�0XGD�

Dengan Kejadian Kanker Serviks Di RSUP Dr. Sardjito 

<RJ\DNDUWD´��VNULSVL��3ROWHNNHV�.HPHQNHV�<RJ\DNDUWD��

2018), http://poltekkesjogja.ac.id.
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tujuan dari sebuah pernikahan, maka sebaiknya 

pernikahan ini tidak terjadi dan menunggu sampai 

tiba pada umur dewasa.

Kesimpulan

Pernikahan anak dalam hukum Islam tidak 

diatur secara jelas dalam nas, akan tetapi para 

ulama memiliki pendapat yang berbeda dalam 

memberikan batasan umur untuk seorang anak 

dapat melangsungkan pernikahan dalam ijtihadnya 

masing-masing. Namun, menurut analisis gender, 

pernikahan anak tidaklah dibenarkan karena 

mengandung nilai ketidaksetaraan terhadap 

perempuan. Hal tersebut dapat dianalisis dari 

berbagai dampak yang terjadi pada si anak, 

seperti adanya kekerasan dalam rumah tangga, 

tingkat perceraian yang relatif tinggi, kemiskinan 

PHQLQJNDW�� WUDvFNLQJ�HNVSORLWDVL� VHUWD� VHNV�

komersial anak. 
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7D¶PDUEÌWDK�GLWUDQVOLWHUDVLNDQ�GHQJDQ�³K´�VHSHUWL�ahliyyah� �  DWDX�WDQSD�³K´��VHSHUWL�kulliya  �  ; 

GHQJDQ�³W´�GDODP�VHEXDK�IUDVD��FRQVWUDFW�SKUDVH���PLVDOQ\D�VXUDW�DO�0D¶LGDK�VHEDJDLPDQD�EDFDDQQ\D�

GDQ�GLFHWDN�PLULQJ��&RQWRK��GK�OLND�ONLW�EX�OD�UD\ED�¿K bukan GK�OLND�DO�NLW�E�OD�UD\E�¿K��\��D\\X�

KDQQ�V�bukan \��D\\XKD�DO�Q�V��GDQ�VHWHUXVQ\D��

%�� 0RGL¿NDVL��8QWXN�WXOLVDQ�%HUEDKDVD�,QGRQHVLD�
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6\�¿¶L��GLFHWDN�ELDVD��EXNDQ�italic�

��� 1DPD�NRWD�VDPD�GHQJDQ�QR�����&RQWRK��0DGLQDK�EXNDQ�0DG¯QDK��0LV}UD�PHQMDGL�0HVLU��4�KLUDK�

PHQMDGL�.DLUR��%DJKG�G�PHQMDGL�%DJKGDG��GDQ�ODLQ�ODLQ�

��� ,VWLODK�DVLQJ�\DQJ�EHOXP�PDVXN�NH�GDODP�%DKDVD�,QGRQHVLD��GLWXOLV�VHSHUWL�DVOLQ\D�GDQ�GLFHWDN�

PLULQJ��italic���EXNDQ�JDULV�EDZDK��XQGHUOLQH���&RQWRK�����DO�TDZ�¶LG�DO�¿TKL\\DK��,V\U�TL\\DK��

µXUZDK�DO�ZXVT���GDQ�ODLQ�VHEDJDLQ\D��6HGDQJNDQ�LVWLODK�DVLQJ�\DQJ�VXGDK�SRSXOHU�GDQ�PDVXN�NH�

GDODP�%DKDVD�,QGRQHVLD��GLWXOLV�ELDVD��WDQSD�WUDQVOLWHUDVL��&RQWRK��$O�4XU¶DQ�EXNDQ�$O�4XU¶�Q��

$O�+DGLV�EXNDQ�DO�+DG¯WK��,OXPLQDWLI�EXNDQ�LOOXPLQDWLI��SHUHQLDO�EXNDQ�SHUHQQLDO��GOO�
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WHUVHEXW�PHQJJXQDNDQ�KXUXI�NDSLWDO��NHFXDOL�DO��\DQJ�DGD�GL�WHQJDK��&RQWRK��Ihy��µ8OÌP�DO�'¯Q�
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